FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN

ISBN : 978-602-52118-0-5

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL

2017

Pengelolaan, Pengembangan dan
Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG)
Pertanian dan Peternakan untuk Mendukung
Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan

Samarinda, 6-7 November 2017

Didukung oleh :

EEEEE






FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MULAWARMAN

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL
2017

Samarinda, 6-7 November 2017

“Pengelolaan, Pengembangan dan Pemanfaatan
Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian dan Peternakan
untuk Mendukung Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan”

Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan
dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit.

Diterbitka rtanian Universitas Mulawarman

Cetakan Pertam



Prosiding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017

PROSIDING
SEMINAR NASIONAL 2017

Samarinda 6-7 November 2017
“Pengelolaan, Pengembangan dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian
dan Peternakan untuk Mendukung Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan”

Narasumber

Ir. Mastur, MSi., PhD. (Badan Litbang Pertanian Deptan Rl)

Prof. drh. Adji Santoso Drajad, BSc.Vet, M.Phil., PhD. (Universitas Mataram)

Dr. Ir. Rusdiansyah, MSi, (Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman)

Dr. Ir. Ibrahim (Dinas Pangan, Ketahanan Pangan dan Hortikultura Kalimantan Timur)

Ir. Dadang Sudaryana, MMT (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kalimantan Timur)

Steering Committee:

Dr. Ir. H. Syamad Ramayana, MP (Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman)

Ir. Midiansyah Effendi, Msi (Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman)

Sulistyo Prabowo, STP, MP, MPH, PhD (Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman)
Dr. Ir. Taufan Purwokusumaning D, MP. (Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman)

Editor :
Hayatul Mufidah, SPt.
Wardatun Nisa, SPt

Reviewer :

Prof. Dr. Bernatal Saragih, MSi
Anton Rachmadi, S.TP, M.Sc., Ph. D
Dr. sc. agr. Nurhasanah, SP, M.Si.
Widi Sunaryo, SP, M.Si, Ph.D.
Tetty Wijayanti, SP, MSi.

drh. Fikri Ardhani, MSc.

Arif Ismanto, SPt., MSc

ISBN : 978-602-52118-0-5

Cetakan Pertama 2017

Diterbitkan oleh :

Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman
Jalan Paser Balengkong Kampus Gunung Kelua
Samarinda Kalimantan Timur 75123

Hak cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa ijin tertulis dari
penerbit

il



Prosiding Seminar Nasional Pertanian, Samarinda 6-7 November 2017

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya yang
senantiasa dilimpahkan sehingga Seminar Nasional 2017 dengan tema “Pengelolaan, Pengembangan
dan Pemanfaatan Sumber Daya Genetik (SDG) Pertanian dan Peternakan untuk Mendukung
Ketersediaan Pangan yang Berkelanjutan” dapat terlaksana sesuai dengan rencana. Tujuan kegiatan
ini adalah untuk menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan,
dan asosisasi profesi untuk pengembangan sumber daya lokal dan menghasilkan pemikiran untuk
pengambilan kebijakan yang berpihak terhadap usaha yang berbasis sumber daya lokal dalam
mendukung ketersediaan pangan. Pertanian dan peternakan merupakan sektor yang sangat penting
selaku penyumbang bahan pangan sumber protein nabati dan hewani yang berkualitas, yang merupakan
faktor utama terhadap proses pertumbuhan, perkembangan, bahkan menjadi penyedia mendasar atas
pemenuhan kesehatan manusia.

Pertanian dan peternakan yang ditunjang oleh kekuatan sumber daya lokal merupakan hal
penting untuk dikembangkan dalam upaya menguatkan ketahanan pangan dalam negeri, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Oleh karena itu diperlukan kerja keras dan tindakan kebijakan terarah
secara tepat, terlebih sumber daya lokal memperoleh prioritas sebagai sumber keberhasilan.
Pembangunan dan industrialisasi sektor pertanian dan peternakan melalui sistem produksi berbasis
sumber daya lokal ditujukan untuk dapat menciptakan peningkatan budidaya, lapangan kerja, gizi
masyarakat, dan optimalisasi penggunaan ketersediaan sumber daya alam Indonesia dengan
penanganan tanpa merusak lingkungan. Selain itu, penguatan dari sisi sumber daya manusia,
kelembagaan, penerapan teknologi, riset dan development harus tetap diupayakan. Seminar Nasional
2017 yang diselenggarakan oleh Fakultas Pertanian Universitas Mulawarman berupaya menjadikannya
sebagai wahana saling memperkuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi sesama peneliti
berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, dan pengguna serta pengambil kebijakan. Hasil seminar
diharapkan muncul butir-butir usulan demi kemajuan pertanian dan peternakan. Eksplorasi kekayaan
sumber daya lokal sudah tentu perlu didekati melalui aspek ilmiah, sehingga mampu mewujudkan
bangsa yang bermartabat dan berdaya saing dalam menghadapi perekonomian global.

Samarinda, 6 November 2017

Panitia
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Variasi Isozim Pohon Trembesi Yang Berpotensi Invasif di Sangatta, Kutai Timur,
Kalimantan Timur

Titis Hutama Syah® ® dan Arbain"?
'Program Studi Kehutanan, Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur, Sangatta, Kalimantan Timur
Yemail: titis@stiperkutim.ac.id
Yemail: arbain@stiperkutim.ac.id

Abstrak

Trembesi (Samanea saman) merupakan jenis pohon eksotik yang berpotensi invansif yang banyak
dibudidayakan sebagai tanaman peneduh di Sangatta, KutaiTimur. Analisis genetik terhadap jenis —
jenis pohon invasif dapat digunakan untuk mempelajari sejarah invasi dan menjelaskan struktur genetik
yang dapat digunakan untuk mengetahui pola invasi, yang belum pernah dilakukan pada jenis trembesi.
Hasil analisis isozim sebagai penanda genetik terhadap lima puluh pohon trembesi dari Sangatta
menunjukkan bahwa heterosigositas observasi (H,) sebesar 0,462 dan heterosigositas harapan (H.)
sebesar 0,480 yang mengakibatkan nilai indeks fiksasi rendah (Fi; = 0,046). Hal ini menunjukkan
bahwa keragaman genetik trembesi di Sangatta tinggi dengan kekerabatan yang rendah. Penanaman
trembesi secara tidak langsung mampu mengumpul materi genetik yang luas dan merupakan suatu
langkah menuju konservasi genetik, terlebih lagi jika menggunakan jenis asli setempat.

Kata Kunci: trembesi, isozim, Sangatta, genetik.
Abstract

Rain tree (Samanea saman) was a potentially invasive exotic tree species widely cultivated as a
shade plant in Sangatta, East Kutai. Genetic analysis of invasive tree species could be used to study the
history of the invasion and explain the genetic structure that could be used to determine the invasion
pattern, which had never been done before on the rain tree. The results of isozyme analysis as a genetic
marker of fifty Raintrees from Sangatta showed that the observed heterosigosity (H,) was 0.462 and the
expected heterosigosity (H.) was 0.480 resulting a low fixation index value (Fis = 0.046). This showed
that the genetic diversity of rain tree in Sangatta was high with low relationships. Rain tree plantation
was indirectly capable of collecting large genetic material that was a step toward genetic conservation,
even more if using the local native species.

Keywords: rain tree, isozyme, Sangatta, genetic.

Pendahuluan

Sangatta adalah ibukota Kabupaten Kutai
Timur, Kalimantan Timur yang merupakan
pemekaran dari wilayah Kabupaten Kutai sejak
28 Oktober 1999. Sangatta berkembang pesat
dan telah tumbuh menjadi  kota dengan
berbagai macam fasilitas publik seperti pusat
perbelanjaan, mini market, perbankan, dan
pelayanan kesehatan. Perkembangan tersebut
menjadikan kota Sangatta memiliki tutupan
lahan yang kurang. Untuk itu, pemerintah
setempat melakukan penataan terhadap ruang
terbuka hijau, seperti: pembangunan taman
botani dan penanaman pohon tepi jalan.

Salah satu jenis pohon yang banyak
digunakan untuk mengisi ruang terbuka hijau

adalah trembesi (Samanea saman). Keberadaan
trembesi di Sangatta di datangkan dari wilayah
lain di Indonesia, hal ini menyebabkan trembesi
menjadi jenis tanaman eksotik. Trembesi
sendiri bukan merupakan tumbuhan asli
Indonesia. Jenis ini sudah di introduksikan di
Indonesia sejak tahun 1870 —an (CABI, 2016).
Menurut Orwa dkk. (2009) nama ilmiah
trembesi atau ki hujan adalah Albizia saman,
yang merupakan sinonim dari Samanea saman
(Jacquin) Merrill (Staples dan Elevitch, 2006),
termasuk  famili Fabaceae, sub family
Mimosoidae. Umumnya, trembesi
dibudidayakan sebagai tanaman peneduh.
Keunggulan dari jenis ini adalah mudah
beradaptasi dan cepat tumbuh. Trembesi sendiri
dikenal sebagai tumbuhan eksotik yang
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berpotensi invasif yang dapat menekan
pertumbuhan jenis — jenis asli. Sebagai jenis
invasif, informasi tentang trembesi perlu
diketahui untuk mengetahui dampaknya beserta
cara pengendaliaannya.

Status trembesi sebagai jenis invasif masih
menjadi perdebatan dikalangan ahli. Beberapa
peneliti  menyebutkan  trembesi  telah
beradaptasi dengan baik di Indonesia dan tidak
menggangu perkembangan jenis-jenis lokal.
Sebaliknya, dimensi ukuran trembesi (terutama
tajuk) dan  karakter = pertumbuhannya
mengakibatkan ~ pertumbuhan  tumbuhan
disekitarnya terganggu sehingga dianggap
invasif. CABI (2016) menggolongkan trembesi
sebagai tumbuhan invasif oleh adanya bukti
dari berbagai negara. Dengan demikian, dapat
dianggap trembesi memiliki potensi invasif.

Tingkat keragaman genetik suatu spesies
dapat diketahui dengan menggunakan penanda
molekuler. Penanda mulekuler yang digunakan
untuk mengetahui keragaman genetik terbagi
dalam beberapa jenis, diantaranya adalah
isozim yang merupakan penanda biokimia,
serta RFLP (restricted fragment length
polymorphism), RAPD (random amplified
polymorphism), AFLP (amplified fragment
length polymorphism), SSR (single strand
repeats/microsatellites), STS (sequence tag
site), SNP (single nucleotide polymorphism),
gene sequencing, dan DNA chip array yang
merupakan penanda DNA (Kjer dkk., 2004).
Diantara penanda — penanda tersebut,
penggunaan penanda isozim saat ini
merupakan penanda yang relatif murah namun
dapat digunakan untuk estimasi keragaman
genetik, seperti: persentase loci polimorfik,
rasio alel dan lokus, jumlah alel -efektif,
heterosigositas observasi (H,), heterogositas
harapan (H:), dan indeks fiksasi (Fis)
(Sulkowska, 2012).

Perbedaan bentuk-bentuk molekul dari
suatu enzim yang sama yang terdapat pada
suatu individu atau individu yang berbeda pada
spesies yang sama disebut dengan
isozim/isoenzim (Machenko, 2003). Perbedaan
bentuk-bentuk molekul tersebut dapat dilihat
jika dilakukan elektroforesis suatu jaringan
pada gel dan direndam pada larutan yang
mengandung pewarna enzim yang spesifik.
Data yang diperoleh pada gel elektroforesis
terdiri atas pergerakan sejumlah produk enzim
dalam bentuk lokus tunggal maupun jamak dari
suatu  individu. Hasil elektroforesis isozim
memberikan data yang siap untuk dinilai
(Wendel dan Weeden, 1989).

Isozim  sebagai  penanda  genetik

296

diharapkan  dapat menjelaskan  tingkat
keragaman genetik trembesi yang ada di
Sangatta. Informasi tersebut dapat menjadi
dasar pengelolaan jenis-jenis yang berpotensi
invasif yang ada di Indonesia, khususnya
trembesi. Ward dkk. (2008) menyatakan bahwa
penggunaan analisis keragaman genetik untuk
merekonstruksi dan pengetahuan tentang
struktur genetik suatu jenis dapat memberikan
masukkan penting dalam mengelola tumbuhan
invasif. Dalam hal ini, keragaman genetik
trembesi belum banyak diketahui. Jenis-jenis
alien (eksotik) yang pada saat ini tidak disebut
invasif dapat berubah menjadi invasif pada
masa mendatang oleh karena perkembangan
habitatnya sejalan dengan waktu, perubahan
genetik, maupun akibat adanya mutualisme
antar tumbuhan yang mengakibatkan jenis alien
dapat berkembang lebih cepat (Richardson,
2000). Dengan demikian perkembangan
struktur genetik dapat menjadi indikasi sifat
invasif dari suatu jenis. Tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui tingkat keragaman
genetik dari pohon trembesi yang ada diwilayah
sangatta dengan menggunakan penanda isozim.
Dengan diketahuinya keragaman yang ada,
diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan dalam budidaya trembesi, mengingat
trembesi merupakan jenis yang berpotensi
sebagai jenis invasif.

Metodologi

Penelitian ini di lakukan di Kota Sangatta
pada bulan Agustus — Oktober 2017. Bahan
dalam penelitian ini adalah helaian daun
trembesi yang masih segar. Sampel diambil
langsung dari pohon trembesi, yaitu helaian
daun, yang berada di Sangatta. Helaian daun
yang diambil dari pohonnya kemudian
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
diberi label yang mencantumkan nomor dan
lokasi pohon. Setelah itu, kantong plastik
tersebut disimpan dalam kotak es. Sedangkan,
analisis isozim dilakukan di laboratorium
pemuliaanpohon Fakultas Kehutanan,
Universitas Gadjah Mada. Analisis isozim
membutuhkan sampel yang masih segar untuk
dapat mendeteksi alel-alel. Untuk itu,
sampelyang telah dikoleksi harus tetap dalam
keadaan dingin (disimpan dalam ice box) dan
langsung dikirim ke laboratorium untuk
dianalisis. Jumlah sampel yang dibutuhkan
setidaknya berasal dari 50 pohon.
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Gambar 1. Alur analisis isozim

Sampel daun yang telah sampai
dilaboratorium kemudian dianalisa dengan
langkah seperti pada gambar 1. Analisis terdiri
dalam dua tahap, tahap pertama adalah
screening sistem enzim, dilakukan untuk
menentukan sistem enzim yang tepat digunakan
untuk analisis. Tahap kedua dilakukan setelah
diketahui sistem enzim yang tepat untuk
menganalisa seluruh sampel yang ada. Sistem
enzim yang sering digunakan untuk analisis
isozim di laboratorium pemuliaan pohon
Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada
antara lain:  POD  (Peroxidase), Acid
Phosphatase), EST (Esterase), GOT (Glutamate
Oxaloacetate Transaminase), ACP (Acid
Phosphatase), 6PG  (6-phosphsogluconate
Dehydrogenase), dan DIA (Diaphorase). Dalam
penelitian ini setidaknya digunakan 3 (tiga)
sistem enzim, berdasarkan pertimbangan biaya
dan waktu.

Untuk mengetahui diversitas genetik,
maka dilakukan estimasi diversitas alel yang
meliputi jumlah alel per lokus, porporsi loci
polimorfik, jumlah alel efektif, heterosigositas
harapan, dan heterozigositas pengamatan
(Finkeldey dan Hattemer, 2007). Persamaan
untuk mengetahui jumlahalel per lokus adalah,
sebagai berikut (Finkeldey dan Hattemer,

2007):
TN,
Jumiah alel per lokus = ——
L

Persamaan tersebut menunjukkan jumlah
alel yang dihitung (n;) pada setiap loci gen L.
sedangkan untuk mengetahui porporsi loci
polimorfik, digunakan persamaan (Finkeldey
dan Hattemer, 2007):

PPL = PL/(PL+ML)

dimana:
PPL = porposi loci polimorfik
PL = loci polimorfik

ML = loci monomorfik

Jumlah  alel efektif  menunjukkan
keragaman alel suatu populasi pada suatu lokus.
Jumlah alel efektif dihitung berdasarkan
persamaan berikut (Finkeldey dan Hattemer,
2007):

l =v==—— =n
LiPf
dimana:
% = Jumlah alel efektif
n = jumlah alel total pada
suatu lokus # = frekuensi relatif alel

Heterosigositas harapan (He) digunakan
untuk mengetahui diversitas genetik didalam
populasi, dengan asumsi bahwa setiap alel
berkontribusi secara acak terhadap genotipe
(berdasarkan keseimbangan Hardy-weinberg).
Heterosigositas observasi (Ho) merupakan
porposi heterosigositas yang terdapat dalam
populasi. Persamaan yang digunakan adalah
sebagai berikut (Finkeldey dan Hattemer,

2007):
Ho=1-) p?

H,=1- Z P,
Dimana:

H,= Heterosigositas harapan
H,= Heterosigositas observasi/pengamatan

P = frekuensi genotipe
P = frekuensi alel

Jumlah alel per lokus dan porporsi
polimorfik loci menunjukan kisaran tingkat
keragaman genetik. Porposi polimorfik loci
seringkali dinyatakan dengan persentase,
dimana alel pada suatu lokus terdapat frekuensi
alel tertinggi yang nilainya dibawah 95 % atau
99% (Finkeldey dan Hattemer, 2007). Jumlah
alel efektif ~ menggambarkan bahwa
heterosigositas harapan dan heterosigositas
observasi bernilai sama jika terdapat alel-alel
yang memiliki frekuensi yang sama pada suatu
lokus. Jika frekuensi alel-alel pada suatu lokus
tidak sama, maka terdapat pengaruh alel langka.
Heterosigositas harapan menunjukkan nilai
yang mengikuti  keseimbangan  Hardy-
Weinberg. Jika heterosigositas observasi tidak
sama dengan heterosigositas harapan, maka
terjadi penyimpangan terhadap keseimbangan
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Hardy-Weinberg, dan tidak terjadi random
mating (Frankham dkk., 2002). Asumsi dalam
heterosigositas harapan adalah bahwa setiap
alel bergabung secara acak dalam menyusun
genotipe (Finkeldey dan Hattemer, 2007).

Hasil dan Diskusi

Hasil screening test yang dilakukan
menggunakan sampel daun pada jumlah yang
kecil (1 — 2 helai daun), menunjukkan bahwa
terdapat 3 (tiga) sistem enzim yang
menunjukkan pola pita yang tegas dan jelas,
yaitu: EST (esterase), POD (Peroksidase), dan
DIA (Diaphorase). Pengamatan pola pita pada
gel elektroforesisis menunjukkan bahwa sistem
enzim EST menunjukkan adanya 3 (tiga) lokus,
sistem enzim DIA 3 (tiga) lokus, dan POD
sebanyak 1 (satu) Lokus. Pola pita hasil
elektroforesis ditunjukkan seperti gambar 2
sampai dengan 4. Sedangkan interprestasi
pola pita dan penentuan fenotipe masing masing
individu dan loci ditunjukkan dengan zimogram
pada gambar (5 — 7).

Berdasarkan pola pita pada ketiga sistem
enzim, maka dapat dilakukan identifikasi alel
— alel penyusun. Estimasi genetik pohon
trembesi di kota Sangatta seperti pada Tabel 1.

Gambar 2. Pola Pita Penanda EST
_ = =

Gambar 3. Pola Pita Penanda POD
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Gambar 4. Pola Pita Penanda DIA
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Tabel 1. Estimasi Parameter Genetik Pohon
Trembesi Di Sangatta

Parameter Nilai Standar
Estimasi deviasi

N 47,857 1,580
PL 100% -

A/L 2 0,000
\% 1,925 0,032
H, 0,462 0,086
H. 0,480 0,009
Fis 0,046 0,167

Keterangan :

n : rata-rata jumlah sampel

PL : persentase loci polimorfik

A/L : jumlah alel per lokus

v : jumlah alel efektif

H, : heterosigositas observasi rata- rata
He: heterosigositas harapan rata-rata
SD : standar deviasi

Fis :indeks fiksasi rata-rata

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui
bahwa dari 50 sampel yang dianalisis terdapat
data hilang (N = 47,857) akibat pola pita yang
tidak terbaca. Dari 7 loci yang diidentifikasi,
keseluruhannya merupakan lokus yang
polimorfik (PL = 100%), dan pada setiap lokus
hanya terdapat 2 kombinasi alel (A/L = 2). Nilai
jumlah alel efektif menunjukkan bahwa
terdapat kombinasi alel yang langka/jarang
pada populasi trembesi di Sangatta. Hal ini
dibuktikan dari nilai v (1,92), yang bermakna
bahwa nilai maksimal tidak sama dengan
jumlah alel efektif. Finkeldey dan Hattemer
(2007) menyatakan bahwa menurunnya jumlah
alel efektif diakibatkan oleh adanya
peningkatan  jumlah suatu alel yang
menyebabkan penurunan frekuensi alel yang
lain.

Heterogositas harapan tergolong tinggi
berdasarkan klasifikasi dari White dkk. (2007).
Indeks fiksasi (Fis) menunjukkan nilai sebesar
0,046 yang menyatakan bahwa 4,6% trembesi
yang ada di Sangatta merupakan hasil dari
silang dalam (inbreeding), atau dalam kata lain
kekerabatan trembesi di Sangatta adalah
rendah. Besar kemungkinan trembesi di
Sangatta berasal dari induk yang berbeda,
mengingat materi tanam dari trembesi tersebut
berasal dari sumber benih yang tidak di ketahui.
Laju silang dalam meningkat jika ukuran
populasi  kecil (Frankham dkk., 2002).
Rendahnya nilai Fj; menunjukkan bahwa
trembesi di Sangatta berasal dari populasi yang
besar dan beragam.

Trembesi di Sangatta ditanam dengan
tujuan sebagai peneduh yang banyak ditanam di
tepi jalan dan halaman. Fungsi tanaman tersebut
menurut Fakuora (1987) tergolong dalam
pengembangan bentuk hutan kota. Kemampuan
tumbuh yang cepat dan penampilan yang estetik
merupakan  pertimbangan utama dalam
pemilihan  trembesi.  Berdasarkan  hasil
penelitian, secara tidak sengaja (tanpa
mempertimbangkan asal benih) penanaman
trembesi di Sangatta mampu mengumpulkan
materi genetik dari berbagai populasi dengan
tingkat keragaman yang rendah. Hal ini
bermakna, laju silang dalam dapat dikurangi.
Frankham dkk. (2002) menyatakan adanya
silang dalam dapat mengakibatkan
berkurangnya kemampuan tumbuh
(reproductive fitness) dari suatu spesies,
sehingga kelangsungan hidup suatu spesies
dapat terjaga. Namun, trembesi secara tegas
oleh CABI (2016) digolongkan sebagai jenis
invasif, yang dapat mengganti peran jenis-jenis
asli secara langsung maupun tidak langsung.

Penelitian ini setidaknya menunjukan pola
bahwa pemanfaatan hutan kota, khususnya
tanaman peneduh jalan dan halaman, dan
dipertimbangkan untuk mengoleksi materi
genetik dari berbagai populasi, yang dapat
mengurangkan laju silang dalam dan
menghindarkan dari depresi silang dalam.

Kesimpulan

Trembesi di Sangatta sebagai tanaman
peneduh jalan dan halaman yang berasal dari
sumber benih yang tidak diketahui. Namun,
berdasarkan hasil penelitian trembesi di
Sangatta memiliki keragaman yang tinggi dan
kekerabatan yang rendah, menunjukkan bahwa
besar kemungkinan trembesi di Sangatta
berasal dari populasi yang berbeda. Meskipun
demikian, trembesi merupakan jenis invasif
yang dapat menekan pertumbuhan jenis lain
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Distribusi materi genetik pertanaman trembesi
di Sangatta dan ditiru menggunakan jenis-jenis
asli setempat sebagai upaya pemanfaatan jenis-
jenis lokal sebagai peneduh jalan dan halaman
dengan tujuan konservasi genetik.
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